
 

 

Lampiran 1 

Penelitian – Penelitian Dalam Telaah Literatur Review 

No. Peneliti Judul Tujuan Metode Hasil 

1. Ahmad 

Riyanto, Anita 

Dyah Listyarini  

(2018) 

Hubungan Perilaku 

PHBS Rumah 

Tangga Dengan 

Kejadian ISPA Pada 

Balita Di Desa 

Tanjung Rejo 

Kecamatan Jekulo 

Kudus 

Untuk mengetahui 

hubungan perilaku 

PHBS Rumah 

Tangga dengan 

kejadia ISPA di 

Desa Tanjung Rejo, 

Kecamatan Jekulo, 

Kabupaten Kudus 

Penelitian ini 

menggunakan 

desain Cross 

Sectional dengan 

penelitian 

Deskriptif Korelasi, 

penelitian ini 

menggunakan 

teknik penelitian 

sampel Random 

Sampling dengan 

populasi ibu-ibu 

yang mempunyai 

anak balita. Besar 

sampel yaitu 134. 

Variabel 

independen adalah 

perilaku PHBS 

rumah tangga, 

sedangkan variabel 

dependen adalah 

tingkat kejadian 

ISPA. 

Pengumpulan data 

menggunakan 

kuesioner, data 

dianalisis 

menggunakan uji 

statistik chi square 

dengan α ≤ 0,05. 

Hasil penelitian 

didapatkan bahwa 

perilaku PHBS rumah 

tangga sebanyak 69 

responden (51,5%). 

Sedangkan pada 

kejadian ISPA 

didapatkan bahwa 

responden yang jarang 

terjadi ISPA sebanyak 

83 responden 

(61,9%).Maka, ada 

hubungan antara 

perilaku PHBS rumah 

tangga dengan kejadian 

Ispa dengan nilai p = 

0,002. Semakin baik 

perilaku PHBS rumah 

tangga maka akan 

memperkecil kejadian 

ISPA pada balita di 

desa tanjung rejo 

dengan menerapkan 

indikator-indikator 

PHBS rumah tangga  di 

kalangan keluarganya.  

 



 

 

2. Mifta Aulia 

Jamil dan 

Kirnantoro 

(2012) 

 

Hubungan PHBS 

Tatanan Rumah 

Tangga Dengan 

Kejadian ISPA 

Balita Di Wilayah 

Kerja Puskesmas 

Temon II Kulon 

Progo Tahun 2012 

Mengetahui 

hubungan PHBS 

Tatanan Rumah 

Tangga dengan 

kejadian ISPA 

Balita di Wilayah 

Kerja Puskesmas 

Temon II, Kulon 

Progo 

Desain penelitian 

ini menggunakan 

metode analitik 

korelasional 

dengan pendekatan 

cross sectional. 

Populasi dalam 

penelitian ini 

adalah ibu yang 

mempunyai balita 

sebanyak 307 

orang dan sampel 

sebanyak 61 

responden. 

 

Hasil analisa 

menggunakan uji 

statistik chi square 

menunjukkan 

bahwa keseluruhan 

nilai p value adalah 

< 0,05 dengan 

demikian terbukti 

bahwa ada 

hubungan antara 

perilaku hidup 

bersih dan sehat 

(PHBS) tatanan 

rumah tangga yang 

meliputi perilaku 

tentang ASI 

ekslusif, perilaku 

tentang gizi dan 

perilaku tentang 

merokok dengan 

kejadian ISPA. 

3. Natalia G.Ch. 

Lumi, Greiska 

Rotti, dan 

Joksan 

Huragana 

(2017) 

Hubungan Perilaku 

Hidup Bersih Dan 

Sehat (PHBS) 

Keluarga Dengan 

Penanganan ISPA 

Pada Balita Di 

Wilayah Kerja 

Puskesmas Taratara 

Kecamatan 

Tomohon Barat 

Menganalisis 

hubungan perilaku 

hidup bersih dan 

sehat (PHBS) 

keluarga dengan 

penanganan Ispa 

pada balita di 

Wilayah Kerja 

Puskesmas 

Taratara, 

Kecamatan 

Tomohon Barat 

Desain penelitian 

ini menggunakan 

metode cross 

sectional, teknik 

penentuan sampel 

yang digunakan 

adalah purposive 

sampling. Sampel 

dalam penelitian ini 

berjumlah 39 

responden, 

pengumpulan data 

menggunakan 

kuesioner. 

Dari hasil analisa 

hubungan kedua 

variabel dengan 

menggunakan uji 

statistik correlation 

spearman-rho 

menunjukan 

signifikansi dari 

hubungan kedua 

variabel tersebut adalah 

(p)=0,004 <α=0,05 

artinya perilaku hidup 

bersih dan sehat 

(PHBS) keluarga 

berhubungan dengan 

penanganan ISPA pada 

balita di Wilayah Kerja 

Puskesmas Taratara, 

Kecamatan Tomohon 

Barat, dengan Koefisien 

Korelasi (r)=0,448 

menunjukan tingkat 

hubungan rendah.   



 

 

4. Abdul Hamid, 

Inayatur 

Rosyidah, dan 

Imam Fatoni 

(2018) 

Hubungan Perilaku 

Hidup Bersih Dan 

Sehat Dengan 

Kejadian Infeksi 

Saluran Pernafaan 

Akut Pada Balita 

(Di RW 03 Desa 

Candimulyo 

Jombang) 

Mengetahui adanya 

hubungan perilaku 

hidup bersih dan 

sehat dengan 

kejadian infeksi 

saluran pernafasan 

akut pada balita 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode yaitu 

analitik korelasi 

dengan pendekatan 

cross sectional. 

Populasi dalam 

penelitian adalah 

semua Ibu yang 

memiliki balita Di 

RW 03 Desa 

Candimulyo 

Jombang, sejumlah 

96 ibu balita 

dengan tehnik 

proposional 

random sampling. 

Variabel 

independen dalam 

penelitian ini yaitu 

perilaku hidup 

bersih dan sehat 

dan variabel 

dependen yaitu 

infeksi saluran 

pernafasan akut. 

Dengan instrument 

penelitian 

menggunakan 

kuesioner. 

Pengolahan data 

menggunakan 

Editing, Scoring, 

Tabulatin. Tehnik 

analisa data 

menggunakan uji 

rank spearman. 

Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa 61 

responden ber PHBS 

sedang sejumlah 61 

orang (79,2%), 16 

responden berPHBS 

baik (20,8%) dan 50 

responden (64,9%) 

pernah mengalami 

penyakit ISPA, 27 

(35,1%) responden 

tidak pernah 

mengalami ISPA. Hasil 

uji rank spearman di 

dapatkan nilai p<0,05 

yaitu p=0,001 sehingga 

H1 diterima. 



 

 

5. Tri Yoga 

Aldila 

(2015) 

Analisis Faktor 

Perilaku Hidup 

Bersih Dan Sehat 

(PHBS) Dengan 

Kejadian Penyakit 

ISPA Berulang Pada 

Balita Di Wilayah 

Kerja Puskesmas 

Pekalongan Selatan 

Kota Pekalongan 

Untuk mengetahui 

hubungan antara 

faktor PHBS 

dengan kejadian 

ISPA berulang pada 

balita.  

 

Penelitian ini 

merupakan 

penelitian analitik 

observasional 

dengan pendekatan 

kasus kontrol. 

Jumlah sampel 

masing-masing 

kelompok adalah 53 

balita yang diambil 

dengan 

menggunakan 

teknik acak 

sederhana. Data 

diolah dengan 

menggunakan uji 

chi square dan 

regresi logistik.  

 

Dari hasil penelitian 

didapatkan bahwa 

faktor PHBS yang 

berhubungan dengan 

kejadian ISPA berulang 

adalah ASI eksklusif 

(p=0,0001), status 

imunisasi (p=0,02), 

status BBLR 

(p=0,032), status gizi 

(gizi baik dan buruk 

p=0,0001), (gizi baik 

dan gizi kurang  

p=0,0001), perilaku 

cuci tangan 

(p=0,0001), perilaku 

merokok (p=0,001), 

dan jenis lantai rumah 

(p=0,003). Sedangkan 

faktor pertolongan 

persalinan (p=0,203) 

dan penimbangan balita 

(p=0,175) tidak 

berhubungan dengan 

kejadian ISPA 

berulang. Variabel 

yang diprediksi paling 

dominan adalah 

perilaku cuci tangan 

(OR=0,244; 

0,800,738).  

 



 

 

6. Rodina Asmar 

Raenti, Asep 

Tata Gunawan, 

dan Agus 

Subagiyo 

(2018) 

Hubungan Faktor 

Lingkungan Fisik 

Rumah Dan 

Perilaku Hidup 

Bersih Dan Sehat 

Dengan Kejadian 

Infeksi Saluran 

Pernapasan Akut 

Pada Balita Di 

Wilayah Kerja 

Puskesmas 1 

Purwokerto Timur 

Tahun 2018 

Mengetahui 

hubungan 

lingkungan fisik 

rumah dan perillaku 

hidup bersih dan 

sehat terhadap 

kejadian ISPA pada 

balita di wilayah 

kerja Puskesmas 1 

Purwokerto Timur.   

 

Metode penelitian 

ini yaitu observasi 

analitik dengan 

pendekatan case 

control jumlah 

responden 

sebanyak 70 orang, 

35 sebagai kasus 

dan 35 sebagai 

kontrol. Variabel 

yang diteliti adalah 

ventilasi, 

pencahayaan, jenis 

lantai, jenis 

dinding, kepadatan 

penghuni, 

kelembaban, suhu, 

kebiasaan merokok, 

penggunaan bahan 

bakar memasak dan 

penggunaan obat 

nyamuk. 

Hasil analisis 

menunjukan faktor 

lingkungan fisik rumah 

yang memiliki 

hubungan adalah 

ventilasi (p=0,000 , 

OR=14,222), 

kepadatan penghuni 

(p=0,000, OR=15,000), 

kelembaban (p=0,026 , 

OR=5,053), suhu 

(p=0,026 , OR=3,574). 

Untuk analisis 

multivariate yang 

paling signifikan 

adalah kepadatan 

penghuni (p=0,000 , 

OR=17,297) dan 

ventilasi (p=0,000 , 

OR=9,611). Pada 

variabel pencahayaan, 

jenis lantai, jenis 

dinding, kebiasaan 

merokok, bahan bakar 

memasak dan 

penggunaan obat 

nyamuk tidak memiliki 

hubungan yang 

signifikan akan tetapi 

beresiko. 
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Bukti Bimbingan Online SIAK 
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